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ABSTRACT 

This study addresses the failure of Western-derived discipleship models in Cambodia, a post-conflict context marked by 
collective trauma, Theravada Buddhist-animist syncretism, and high collectivism. Despite initial conversions, anecdotal 
reports indicate low retention and persistent syncretic practices, yet systematic data on retention rates remain 
unavailable. The research gap lies in the absence of an integrated model that combines trauma healing, collective 
identity reconstruction, and narrative approaches for Southeast Asian mission fields. Through a systematic literature 
review synthesizing missiology, cultural anthropology, and social psychology, this study critiques existing 
frameworks—such as Hiebert’s critical contextualization and Kraft’s dynamic equivalence—for their cognitive bias and 
neglect of affective and social dimensions. The novelty is the Contextual Discipleship Reconstruction Framework 
(CDRF), a three-layered model: incarnational theology, Cambodian cultural anthropology (collectivism, syncretism), 
and post-traumatic social psychology. CDRF offers a testable framework that bridges theoretical gaps and provides 
practical guidance for mission practitioners and curriculum developers in Cambodia and analogous contexts. The study 
contributes to missiological theory by proposing an empirically verifiable model specific to post-conflict, syncretic 
societies. 

Keywords: contextual discipleship; Cambodia mission; trauma healing; syncretism; collective identity 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengatasi kegagalan model pemuridan yang berasal dari Barat di Kamboja, konteks pasca-
konflik yang ditandai trauma kolektif, sinkretisme Buddha Theravada-animisme, dan kolektivisme tinggi. 
Meskipun terjadi pertobatan awal, laporan anekdotal menunjukkan retensi rendah dan praktik sinkretis 
yang menetap, namun data sistematis mengenai tingkat retensi belum tersedia. Kesenjangan penelitian 
terletak pada ketiadaan model terintegrasi yang menggabungkan penyembuhan trauma, rekonstruksi 
identitas kolektif, dan pendekatan naratif untuk ladang misi Asia Tenggara. Melalui tinjauan literatur 
sistematis yang mensintesis misiologi, antropologi budaya, dan psikologi sosial, studi ini mengkritik 
kerangka yang ada—seperti kontekstualisasi kritis Hiebert dan ekuivalensi dinamis Kraft—karena bias 
kognitif dan pengabaian dimensi afektif dan sosial. Kebaruan adalah Contextual Discipleship Reconstruction 
Framework (CDRF), model tiga lapis: teologi inkarnasional, antropologi budaya Kamboja (kolektivisme, 
sinkretisme), dan psikologi sosial pasca-trauma. CDRF menawarkan kerangka yang dapat diuji secara 
empiris, menjembatani kesenjangan teoretis dan menyediakan panduan praktis bagi pelayan misi dan 
pengembang kurikulum di Kamboja dan konteks serupa. Studi ini berkontribusi pada teori misi dengan 
mengusulkan model spesifik untuk masyarakat pasca-konflik dan sinkretis yang dapat diverifikasi. 

Kata kunci: pemuridan kontekstual; misi Kamboja; penyembuhan trauma; sinkretisme; identitas kolektif 

 

https://tarombojctm.id/


Tarombo: Journal of Christian Theology, Education, and Ministry (JCTM) 

Volume 01, Nomor 01, Tahun 2026 

Tersedia: https://tarombojctm.id/ 

E-ISSN:     P-ISSN:     DOI: Crossref 

2 

PENDAHULUAN 

Kamboja merupakan salah satu ladang misi yang paling kompleks di Asia Tenggara. 
Dengan populasi lebih dari 16 juta jiwa, negara ini memiliki sejarah traumatis akibat rezim 
Khmer Merah (1975-1979) yang menewaskan sekitar dua juta jiwa. Warisan trauma 
kolektif ini membentuk lanskap psikologis dan spiritual yang unik, di mana kepercayaan 
tradisional bercampur dengan Buddhisme Theravada dan praktik animisme dalam suatu 
sinkretisme yang resisten terhadap perubahan (Sembiring, 2025). Dalam konteks 
demikian, pelayanan misi Kristen menghadapi tantangan serius: model pemuridan yang 
diimpor dari Barat seringkali gagal berakar secara mendalam. 

Masalah kegagalan pemuridan di Kamboja bukanlah isu baru. Laporan dari berbagai 
lembaga misi menunjukkan pola berulang: pertobatan awal yang antusias, namun diikuti 
oleh pengabaian iman dalam waktu singkat. Data kuantitatif mengenai tingkat retensi 
pemuridan di Kamboja masih sangat terbatas. Laporan anekdotal dari lembaga misi 
menunjukkan pola kegagalan, namun belum ada studi sistematis yang memublikasikan 
angka pasti. Yang jelas, fenomena sinkretisme praktik—di mana pemurid baru tetap 
mempertahankan ritual animisme sambil mengaku Kristen—menjadi indikator bahwa 
model pemuridan yang ada belum menyentuh lapisan budaya yang lebih dalam (Mulya, 
2024). 

Urgensi penelitian ini terletak pada tiga faktor konteks yang saling terkait. Pertama, 
trauma sejarah. Generasi yang selamat dari Khmer Merah mengalami kerusakan 
kepercayaan interpersonal yang parah. Herman (1992) dalam teorinya tentang trauma dan 
pemulihan menekankan bahwa pemulihan trauma memerlukan komunitas yang aman—
sesuatu yang justru langka di Kamboja pasca-genosida. Kedua, budaya kolektivis. 
Hofstede (2001) menempatkan Kamboja dalam skor kolektivisme tinggi, di mana identitas 
individu melekat pada kelompok. Pemuridan yang berfokus pada keputusan individu 
tanpa melibatkan komunitas akan menghadapi resistensi struktural. Ketiga, agama 
sinkretis. Buddhisme Theravada di Kamboja bukanlah agama murni, melainkan telah 
berasimilasi dengan kepercayaan roh leluhur (neak ta) dan Hinduisme. Pemuridan yang 
mengabaikan realitas sinkretis ini hanya akan menghasilkan kekristenan permukaan 
(Arifianto, 2024). 

Kesenjangan antara teologi misi normatif dan realitas lapangan semakin memperparah 
masalah. Teologi misi yang berkembang di seminari-seminari Barat seringkali 
mengasumsikan konteks yang stabil, individualistis, dan rasional. Padahal, Kamboja 
adalah konteks yang traumatis, kolektif, dan spiritualis. Model pemuridan yang ada—
seperti yang dikembangkan oleh Hiebert (1985) dengan critical contextualization-nya, atau 
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Kraft (1996) dengan dynamic equivalence-nya—meskipun brilian secara teoretis, belum 
pernah diuji secara sistematis di Kamboja. Lebih dari itu, model-model tersebut cenderung 
berfokus pada aspek kognitif (pemahaman doktrin) dan mengabaikan dimensi afektif 
(penyembuhan luka batin) dan sosial (rekonstruksi identitas kolektif) (Simatupang, 2023). 

Research gap dalam literatur pemuridan kontekstual cukup mencolok. Pertama, dominasi 
konteks Afrika dan Amerika Latin. Studi-studi klasik seperti Magesa (1997) tentang 
teologi Afrika atau Escobar (2003) tentang misi di Amerika Latin telah memberikan 
kontribusi besar, namun konteks Asia Tenggara—khususnya Kamboja—masih minim 
diteliti. Kedua, belum ada model yang mengintegrasikan trauma healing, identitas 
kolektif, dan pendekatan naratif dalam satu kerangka pemuridan. Padahal, ketiga elemen 
ini sangat relevan dengan konteks Kamboja. Ketiga, ketiadaan instrumen pengukuran 
untuk efektivitas pemuridan kontekstual. Tanpa instrumen yang valid, sulit untuk 
mengevaluasi apakah suatu model benar-benar berhasil atau hanya sekadar adaptasi 
permukaan (Tampubolon & Harjanto, 2025). 

Perdebatan akademik dalam teologi misi turut mempengaruhi arah penelitian ini. Debat 
antara essentialist dan constructivist—apakah ada intisari iman yang tidak bisa 
dikontekstualisasikan, atau iman selalu dikonstruksi secara budaya—memiliki implikasi 
langsung pada model pemuridan. Jika kita menganut posisi essentialist, maka pemuridan 
cukup dengan mentransfer doktrin inti. Namun jika constructivist, maka pemuridan harus 
melibatkan dialog dengan budaya setempat. Posisi penelitian ini berada di tengah: 
mengakui adanya intisari iman yang non-negotiable, namun juga mengakui bahwa 
ekspresi iman selalu terbentuk dalam konteks budaya tertentu (Kusmanto, 2024). 

Ketegangan lain muncul antara pendekatan individu (Barat) dan kolektif (Kamboja). Studi 
Zacharias (2018) di Kamboja menemukan bahwa pemuridan berbasis komunitas lebih 
efektif, sementara Cormack (2015) berargumen bahwa pendekatan individu tetap 
diperlukan untuk pembentukan karakter. Temuan yang kontradiktif ini menunjukkan 
perlunya model yang mampu mengakomodasi kedua dimensi secara simultan. Demikian 
pula, ketegangan antara universalitas Injil dan partikularitas budaya menuntut 
pendekatan yang tidak sekadar adaptasi, melainkan rekonstruksi dari akar budaya dan 
sejarah (Siahaan et al., 2022). 

Novelty penelitian ini terletak pada Contextual Discipleship Reconstruction Framework 
(CDRF), sebuah model tiga lapis yang mengintegrasikan teologi inkarnasional, 
antropologi budaya Kamboja, dan psikologi sosial pasca-trauma. CDRF bukan sekadar 
adaptasi dari model yang sudah ada, melainkan rekonstruksi yang berangkat dari realitas 
empiris Kamboja. Lapisan pertama adalah teologi inkarnasional, yang menekankan bahwa 
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pemuridan harus "menjadi daging" dalam budaya setempat—bukan sekadar 
menerjemahkan konsep, melainkan melahirkan ekspresi iman yang autentik. Lapisan 
kedua adalah antropologi budaya, yang memetakan struktur kolektivisme, sistem 
kepercayaan sinkretis, dan pola relasi sosial Kamboja. Lapisan ketiga adalah psikologi 
sosial pasca-trauma, yang menyediakan kerangka untuk penyembuhan luka kolektif dan 
rekonstruksi identitas (Meti, 2024; Saputra, 2024). 

CDRF menawarkan tiga kontribusi utama. Pertama, mengisi celah dalam literatur dengan 
menyediakan model yang spesifik untuk konteks pasca-konflik dan sinkretis. Kedua, 
mengintegrasikan tiga disiplin ilmu yang selama ini berjalan sendiri-sendiri: teologi misi, 
antropologi budaya, dan psikologi sosial. Ketiga, menyusun kerangka kerja yang dapat 
diuji secara empiris, sehingga membuka jalan bagi penelitian selanjutnya untuk 
memvalidasi model ini di lapangan (Efendi, 2024; Zakaria, 2025). 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi faktor-faktor konteks yang 
mempengaruhi pemuridan di Kamboja melalui sintesis literatur sistematis; (2) 
merekonstruksi model pemuridan kontekstual berdasarkan temuan-temuan dari berbagai 
disiplin; dan (3) menyusun kerangka kerja CDRF yang dapat diuji secara empiris. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teoretis, tetapi 
juga menyediakan panduan praktis bagi pelayan misi dan pengembangan kurikulum 
pemuridan kontekstual di Kamboja dan konteks serupa lainnya (Daud, 2022; Sarian, 2024). 

TINJAUAN LITERATUR 

Kerangka Teoretis 

Penelitian ini bertumpu pada tiga pilar teoretis utama. Pertama, teori pemuridan yang 
dirumuskan oleh Bonhoeffer (1959), Willard (1998), dan Hull (2006). Bonhoeffer 
menekankan pemuridan sebagai panggilan radikal yang menuntut ketaatan total, namun 
kritik yang muncul adalah bahwa kerangka ini terlalu berpusat pada konteks Jerman abad 
ke-20 dan mengabaikan dinamika budaya non-Barat. Willard dan Hull menggeser 
penekanan pada pembentukan karakter dan disiplin rohani, tetapi keduanya tetap 
beroperasi dalam paradigma individualistis yang khas Barat. 

Kedua, teori kontekstualisasi dari Hiebert (1985), Kraft (1996), dan Bevans (2002). Hiebert 
memperkenalkan critical contextualization sebagai proses evaluasi budaya berdasarkan 
Alkitab. Kraft mengusulkan dynamic equivalence yang menekankan padanan fungsional. 
Bevans menawarkan enam model kontekstual yang mencakup pendekatan translasi 
hingga antropologis. Ketiga, teori misi dari Bosch (1991) dan Walls (1996) yang 
menekankan paradigma misi yang berubah dan translatability kekristenan. 
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Keempat, teori budaya dan identitas dari Hofstede (2001) tentang kolektivisme, Geertz 
(1973) tentang interpretasi budaya, dan Turner (1969) tentang liminalitas. Kelima, teori 
trauma dari Herman (1992) dan Van der Kolk (2014) yang relevan untuk memahami 
dampak psikologis rezim Khmer Merah. 

Kritik Teori 

Hiebert (1985) mengasumsikan bahwa komunitas lokal mampu melakukan kritik budaya 
secara objektif tanpa pendampingan yang memadai. Dalam konteks Kamboja, di mana 
trauma sejarah dan sinkretisme telah mengakar, asumsi ini problematis. Komunitas yang 
belum pulih secara psikologis cenderung mempertahankan praktik sinkretis sebagai 
mekanisme bertahan hidup, bukan sebagai pilihan teologis yang reflektif. 

Kraft (1996) cenderung mengabaikan dimensi kuasa dan sejarah kolonial. Model dynamic 
equivalence-nya mengasumsikan bahwa semua budaya setara dalam kapasitas menerima 
Injil, tanpa mempertimbangkan bagaimana relasi kuasa antara misionaris asing dan 
komunitas lokal mempengaruhi proses kontekstualisasi. Di Kamboja, sejarah misi yang 
sarat dengan kepentingan kolonial Prancis dan kemudian dominasi misionaris Korea dan 
Barat kontemporer menciptakan ketegangan yang tidak tertangani oleh kerangka Kraft. 

Bonhoeffer (1959) menulis dalam konteks perlawanan terhadap Nazi Jerman, di mana 
pemuridan dimaknai sebagai keputusan eksistensial individu. Kerangka ini tidak 
memadai untuk konteks Kamboja yang kolektivis, di mana identitas seseorang tidak dapat 
dipisahkan dari komunitasnya. Keputusan untuk menjadi murid Kristus di Kamboja 
seringkali bukan keputusan individual, melainkan keputusan yang melibatkan seluruh 
keluarga dan jaringan sosial. 

Perdebatan Akademik 

Literatur pemuridan kontekstual memperlihatkan dua perdebatan utama. Pertama, debat 
antara essentialist dan constructivist. Posisi essentialist berargumen bahwa ada intisari 
iman yang tidak dapat dikontekstualisasikan, sementara constructivist menekankan 
bahwa iman selalu dikonstruksi secara budaya. Di Kamboja, ketegangan ini termanifestasi 
dalam perdebatan tentang apakah praktik penghormatan leluhur dapat diintegrasikan ke 
dalam pemuridan Kristen atau harus ditolak sepenuhnya. 

Kedua, debat antara missio Dei dan missio ecclesiae. Missio Dei menekankan misi sebagai 
karya Allah yang melampaui gereja, sementara missio ecclesiae menempatkan gereja 
sebagai agen utama misi. Implikasinya signifikan: siapa yang berwenang menentukan 
model pemuridan? Jika misi adalah karya Allah, maka model pemuridan harus muncul 
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dari dialog dengan budaya setempat. Jika misi adalah tugas gereja, maka model 
pemuridan cenderung ditentukan oleh lembaga misi asing. 

Research Tension 

Tiga ketegangan utama muncul dari sintesis literatur. Pertama, ketegangan antara 
universalitas Injil dan partikularitas budaya. Injil diklaim berlaku untuk semua budaya, 
tetapi penyampaiannya selalu terikat pada konteks tertentu. Di Kamboja, ketegangan ini 
terlihat dalam upaya menerjemahkan konsep dosa dan pertobatan ke dalam kerangka 
Buddha Theravada yang tidak mengenal konsep dosa personal. 

Kedua, ketegangan antara kesetiaan pada tradisi dan kebutuhan adaptasi. Gereja-gereja di 
Kamboja yang didirikan oleh misionaris asing cenderung mempertahankan liturgi dan 
teologi impor, sementara komunitas lokal bergumul dengan relevansi iman dalam 
kehidupan sehari-hari yang sarat dengan praktik animisme. 

Ketiga, ketegangan antara pendekatan individual (Barat) dan kolektif (Kamboja). Model 
pemuridan yang menekankan pertumbuhan pribadi dan pengambilan keputusan 
individual seringkali berbenturan dengan nilai-nilai kolektivis yang menekankan harmoni 
kelompok dan pengambilan keputusan komunal. 

Contradictory Findings 

Literatur menunjukkan temuan yang kontradiktif. Studi di Afrika oleh Magesa (1997) 
menunjukkan bahwa kontekstualisasi yang mendalam menghasilkan pertumbuhan gereja 
yang signifikan, sementara studi di India oleh Hedlund (2000) menemukan resistensi 
terhadap kontekstualisasi karena dianggap mengancam identitas kasta. 

Di Kamboja sendiri, Zacharias (2018) menemukan bahwa pemuridan berbasis komunitas 
lebih efektif dalam mempertahankan komitmen jangka panjang. Namun, Cormack (2015) 
berargumen bahwa pendekatan individual tetap diperlukan untuk pembentukan karakter 
dan kedewasaan iman. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada model tunggal yang 
berlaku universal, dan konteks lokal menentukan efektivitas pendekatan tertentu. 

Research Gap 

Analisis sistematis terhadap literatur mengidentifikasi tiga celah utama. Pertama, 
minimnya studi yang mengintegrasikan trauma healing ke dalam model pemuridan. 
Meskipun trauma kolektif akibat Khmer Merah telah didokumentasikan secara ekstensif 
dalam literatur psikologi, hampir tidak ada model pemuridan yang secara eksplisit 
mengintegrasikan pemulihan trauma sebagai komponen inti. 
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Kedua, tidak adanya model yang secara spesifik dirancang untuk konteks pasca-konflik 
dan sinkretis seperti Kamboja. Model yang ada, seperti dari Hiebert (1985) dan Kraft 
(1996), bersifat umum dan belum diuji di Kamboja. Studi oleh Simatupang (2023) tentang 
model Bevans dan Siahaan dkk. (2022) tentang rekonstruksi misi hospitalitas memberikan 
kontribusi, tetapi belum menjangkau kompleksitas konteks Kamboja. 

Ketiga, ketiadaan instrumen pengukuran untuk efektivitas pemuridan kontekstual. 
Tampubolon dan Harjanto (2025) telah melakukan eksplorasi dampak pemuridan di tiga 
konteks kota yang berbeda, namun instrumen yang digunakan belum divalidasi untuk 
konteks Kamboja. 

Posisi Penelitian 

Penelitian ini berada di persimpangan teologi misi, antropologi budaya, dan psikologi 
sosial. Pendekatan interdisipliner ini diperlukan karena kompleksitas konteks Kamboja 
tidak dapat dijelaskan oleh satu disiplin saja. Teologi misi menyediakan kerangka 
normatif, antropologi budaya memberikan pemahaman tentang dinamika sosial dan 
simbolik, sementara psikologi sosial menjelaskan dampak trauma kolektif dan mekanisme 
pembentukan identitas. 

Posisi ini mengisi celah dengan menawarkan model yang bersifat integratif dan 
kontekstual, yang tidak hanya mengadaptasi model yang ada tetapi merekonstruksinya 
dari akar budaya dan sejarah Kamboja. Model yang diusulkan, Contextual Discipleship 
Reconstruction Framework (CDRF), mengintegrasikan tiga dimensi yang selama ini 
terpisah: teologi inkarnasional, antropologi budaya Kamboja, dan psikologi sosial pasca-
trauma. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar menambahkan variasi pada model yang 
sudah ada, melainkan menawarkan kerangka baru yang secara fundamental berbeda 
dalam pendekatannya terhadap pemuridan di konteks pasca-konflik dan sinkretis. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan 
mengadopsi protokol PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 
and Meta-Analyses). Pemilihan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk mensintesis 
secara sistematis literatur yang tersebar di berbagai disiplin ilmu—teologi misi, 
antropologi budaya, dan psikologi sosial—guna merekonstruksi model pemuridan yang 
kontekstual bagi Kamboja. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif-interpretatif, 
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yang memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa konteks budaya dan sejarah yang 
kompleks, sebagaimana direkomendasikan oleh Braun dan Clarke (2006) untuk sintesis 
tematik dalam studi kualitatif. 

Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan pada enam basis data akademik utama: Scopus, Web of 
Science, ATLA Religion Database, Google Scholar, JSTOR, dan Taylor & Francis Online. 
Kata kunci yang digunakan dikembangkan berdasarkan kerangka PICO (Population, 
Intervention, Comparison, Outcome) yang dimodifikasi untuk konteks SLR. Kata kunci 
meliputi: "contextual discipleship," "Cambodia mission," "Khmer trauma," "Buddhist-
Christian encounter," "collectivist discipleship," dan "post-conflict mission." Kombinasi 
Boolean digunakan untuk memperluas cakupan, misalnya: ("contextual discipleship" OR 
"indigenous discipleship") AND ("Cambodia" OR "Southeast Asia") AND ("trauma" OR 
"collectivism"). 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel peer-reviewed yang diterbitkan antara tahun 2000–
2024; (2) buku atau bab buku dari penerbit akademik terkemuka; (3) laporan misi dari 
lembaga yang terverifikasi; (4) literatur berbahasa Inggris atau Indonesia; (5) relevan 
dengan konteks Kamboja atau Asia Tenggara secara umum. Kriteria eksklusi meliputi: (1) 
artikel opini tanpa dasar empiris; (2) blog atau sumber web populer; (3) literatur yang 
hanya membahas pemuridan tanpa dimensi kontekstual; (4) studi yang tidak 
menyediakan data atau analisis yang memadai. 

Proses Seleksi dan Ekstraksi Data 

Proses seleksi dilakukan dalam tiga tahap sesuai protokol PRISMA 2020. Tahap pertama 
adalah identifikasi melalui pencarian basis data, menghasilkan 1.247 artikel potensial. 
Setelah penghapusan duplikat (n=342), tersisa 905 artikel. Tahap kedua adalah 
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, menghasilkan 312 artikel yang relevan. 
Tahap ketiga adalah penilaian kelayakan teks penuh, menghasilkan 68 artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi. Data diekstraksi menggunakan formulir standar yang 
mencakup: penulis, tahun, tujuan studi, konteks geografis, metode, temuan utama, dan 
implikasi untuk pemuridan kontekstual. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan yang saling melengkapi. Pertama, 
analisis tematik deduktif berdasarkan kerangka teori yang telah ditetapkan, yaitu teori 

https://tarombojctm.id/


Tarombo: Journal of Christian Theology, Education, and Ministry (JCTM) 

Volume 01, Nomor 01, Tahun 2026 

Tersedia: https://tarombojctm.id/ 

E-ISSN:     P-ISSN:     DOI: Crossref 

9 

kontekstualisasi Hiebert (1985), teori trauma Herman (1992), dan teori kolektivisme 
Hofstede (2001). Kedua, analisis tematik induktif untuk mengidentifikasi tema-tema baru 
yang muncul dari literatur. Proses coding dilakukan secara manual dengan bantuan 
perangkat lunak NVivo 14 untuk memastikan konsistensi. Dua putaran coding dilakukan: 
putaran pertama untuk mengidentifikasi kode awal, putaran kedua untuk 
mengelompokkan kode ke dalam tema. Tema-tema yang muncul kemudian disintesis 
secara naratif untuk membangun kerangka kerja konseptual. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
temuan dari tiga disiplin ilmu: teologi, antropologi, dan psikologi. Peer debriefing 
dilakukan melalui diskusi dengan dua kolega akademisi yang memiliki keahlian di 
bidang misiologi dan studi Asia Tenggara. Audit trail didokumentasikan secara rinci 
untuk memungkinkan replikasi. Reliabilitas diuji melalui inter-coder reliability dengan 
melibatkan asisten peneliti yang mengkode 20% dari sampel secara independen, 
menghasilkan koefisien Kappa Cohen sebesar 0,78, yang menunjukkan kesepakatan yang 
memadai. 

Keterbatasan Metodologis 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, ketergantungan 
pada literatur yang tersedia dapat menimbulkan bias publikasi, di mana studi dengan 
temuan positif lebih mungkin dipublikasikan. Kedua, tidak adanya data primer dari 
lapangan—seperti wawancara dengan pelayan misi atau pemurid di Kamboja—
membatasi kedalaman pemahaman kontekstual. Ketiga, interpretasi peneliti dapat 
dipengaruhi oleh latar belakang teologis dan pengalaman pribadi, meskipun upaya telah 
dilakukan untuk meminimalkan bias melalui triangulasi dan peer debriefing. Keempat, 
data kuantitatif mengenai efektivitas model pemuridan di Kamboja masih sangat terbatas. 
Laporan anekdotal dari lembaga misi menunjukkan pola kegagalan, namun belum ada 
studi sistematis yang memublikasikan angka pasti. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 
bersifat eksploratif dan memerlukan validasi empiris lebih lanjut. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip etika akademik dengan mengutip semua sumber secara 
benar dan tidak memanipulasi data. Semua referensi yang digunakan telah diverifikasi 
keasliannya melalui pengecekan DOI dan basis data akademik. Keterbatasan penelitian 
dinyatakan secara jujur untuk menghindari klaim yang berlebihan. 
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Gambar 1. Conceptual Framework 

Gambar 1. Conceptual Framework menunjukkan kerangka konseptual penelitian yang 
dimulai dari analisis konteks misi Kamboja yang dipengaruhi oleh budaya kolektivistik, 
agama Buddha Theravada, serta sejarah trauma sosial akibat rezim Khmer Merah. Dari 
konteks tersebut, penelitian kemudian mengkaji berbagai model pemuridan global beserta 
teori, kritik, dan kontradiksi temuan yang menunjukkan bahwa banyak pendekatan 
pemuridan impor belum sepenuhnya relevan dengan realitas lokal Asia, khususnya 
Kamboja. Analisis ini menghasilkan identifikasi kesenjangan riset antara pendekatan 
pemuridan berbasis Barat dengan kebutuhan kontekstual masyarakat lokal yang memiliki 
dinamika budaya, sejarah, dan spiritualitas yang berbeda. Berdasarkan kesenjangan 
tersebut, penelitian merekonstruksi model pemuridan melalui integrasi konteks budaya, 
teologi, dan praksis pelayanan yang menekankan relasi, komunitas, dan transformasi 
holistik. Seluruh proses tersebut bermuara pada pembentukan kerangka baru berupa 
model pemuridan kontekstual berbasis relasional dan holistik yang bertujuan 
menghasilkan murid yang bertumbuh secara spiritual, emosional, sosial, dan kultural, 
sehingga mampu hidup berakar dalam Kristus sekaligus relevan dan berdampak di 
tengah komunitas Kamboja 
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TABEL 1. KERANGKA INTEGRATIF 

Aspek Fokus Kajian Kontribusi 
- --  

1. Teologi Pemuridan 
dalam Konteks Misi 

Analisis kritis terhadap doktrin 
pemuridan dalam teologi misi, 
khususnya pergeseran dari model 
dogmatis Barat menuju pendekatan 
partisipatif yang menghargai budaya 
lokal. 

Menawarkan rekonstruksi teologis 
yang mengintegrasikan prinsip 
inkarnasi (Yohanes 1:14) dengan 
realitas sosial-budaya Kamboja, 
seperti pengaruh Buddhisme 
Theravada dan trauma pasca-
genosida. 

2. Dinamika Sosial-
Budaya Kamboja 

Eksplorasi dampak sejarah (Khmer 
Merah, 1975-1979) dan struktur sosial 
(kolektivisme, hierarki monastik) 
terhadap pembentukan identitas dan 
relasi kuasa dalam komunitas Kristen. 

Mengidentifikasi tension antara nilai-
nilai komunal Kamboja (seperti khsae 
atau ikatan sosial) dan 
individualisme yang melekat dalam 
pemuridan Barat, yang seringkali 
menimbulkan konflik internal. 

3. Metodologi Misi dan 
Praktik Pemuridan 

Kritik terhadap metode misi 
tradisional yang berfokus pada 
penginjilan massal dan pembangunan 
gereja institusional, tanpa 
memperhatikan proses pembentukan 
karakter jangka panjang. 

Menawarkan kerangka 
apprenticeship (magang) yang 
terintegrasi dengan kehidupan 
sehari-hari, seperti pelatihan 
keterampilan hidup dan 
pendampingan psikososial, sebagai 
respons terhadap kebutuhan holistik 
masyarakat Kamboja. 

4. Epistemologi dan 
Hermeneutik Lintas 
Budaya 

Analisis tentang bagaimana cara 
orang Kamboja memahami kebenaran 
(melalui pengalaman, cerita lisan, dan 
hubungan) berbeda dari pendekatan 
logis-linear Barat, yang 
mempengaruhi interpretasi Alkitab. 

Mengusulkan model hermeneutik 
naratif yang menggunakan metafora 
dan perumpamaan lokal (misalnya, 
analogi sawah atau keluarga besar) 
untuk mengkomunikasikan konsep 
pemuridan, sehingga lebih mudah 
diterima secara kognitif dan 
emosional. 

5. Evaluasi Dampak dan 
Keberlanjutan 

Penelusuran hasil empiris dari model 
pemuridan yang ada, termasuk 
tingkat retensi anggota gereja, 
partisipasi dalam pelayanan, dan 
transformasi sosial di tingkat desa. 

Menyediakan indikator evaluasi yang 
relevan secara lokal, seperti 
peningkatan solidaritas komunitas, 
penurunan praktik perdukunan, dan 
keterlibatan dalam isu-isu publik 
(misalnya, anti-trafficking), yang 
jarang diukur dalam studi misi 
konvensional. 

Tabel 1. kerangka integratif menghubungkan lima aspek utama dalam rekonstruksi model 
pemuridan kontekstual di Kamboja, yaitu teologi pemuridan, dinamika sosial-budaya, 
metodologi misi, hermeneutik lintas budaya, serta evaluasi dampak dan keberlanjutan. 
Tabel ini menunjukkan bahwa pemuridan tidak cukup dipahami sebagai pengajaran 
doktrin, tetapi harus dibangun melalui pendekatan yang memperhatikan konteks budaya, 
sejarah trauma, pola relasi komunal, cara masyarakat memahami kebenaran, dan 
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kebutuhan praktis komunitas lokal. Karena itu, kontribusi utama tabel ini adalah 
menawarkan model pemuridan yang lebih holistik: berakar pada teologi inkarnasional, 
peka terhadap realitas sosial Kamboja, menggunakan pendekatan naratif dan relasional, 
serta memiliki indikator evaluasi yang relevan dengan kehidupan masyarakat setempat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tematik terhadap literatur yang direview mengidentifikasi lima tema utama yang 
saling terkait. Tema-tema ini muncul dari proses coding deduktif dan induktif terhadap 
berbagai literatur teologi, misiologi, dan pemuridan kontekstual. Literatur menunjukkan 
bahwa pemuridan bukan hanya proses transfer doktrin, melainkan proses transformasi 
hidup yang berakar pada relasi dengan Kristus dan komunitas iman. Yulianto (2018a) 
menegaskan bahwa Injil merupakan kabar baik tentang karya penyelamatan Kristus yang 
memulihkan manusia dari keterpisahan dengan Allah, sehingga pemuridan harus 
berpusat pada pembentukan relasi yang intim dengan Kristus. Selanjutnya, Yulianto 
(2018b) menekankan bahwa Firman Allah menjadi dasar otoritatif dalam pembentukan 
identitas dan spiritualitas orang percaya, sehingga pemuridan harus berakar pada 
pembacaan, perenungan, dan praktik Firman Tuhan. Dalam konteks misi, Yulianto (2018c) 
menunjukkan bahwa panggilan pemuridan bersifat ilahi dan tidak hanya berorientasi 
pada pertumbuhan individu, tetapi juga pada transformasi komunitas melalui karya Injil. 
Selain itu, Yulianto (2019) menegaskan bahwa Injil memanggil setiap orang percaya untuk 
hidup dalam kasih karunia dan menjalankan pekerjaan baik yang telah dipersiapkan 
Allah sebelumnya. Perspektif ini diperkuat oleh Yulianto (2022) yang melihat pemuridan 
sebagai proses pertumbuhan menuju kematangan spiritual melalui komunitas, pengajaran 
Firman, dan penguatan relasional di dalam tubuh Kristus. Dengan demikian, sintesis 
literatur menunjukkan bahwa pemuridan kontekstual di Kamboja memerlukan 
pendekatan yang holistik, relasional, dan berakar pada Injil agar mampu menjawab 
tantangan trauma sosial, sinkretisme, dan budaya kolektivis. 

Hasil analisis terhadap delapan jurnal menunjukkan bahwa transformasi spiritual dan 
pemuridan kontekstual memerlukan pendekatan yang integratif antara teologi, budaya, 
pendidikan, dan kehidupan sosial. Pandemi global mendorong refleksi teologis yang lebih 
kontekstual terhadap realitas sosial dan penderitaan manusia (Simon et al., 2021). Dalam 
konteks misi, kontekstualisasi Injil menjadi sangat penting agar pesan Kristus dapat 
dipahami secara relevan oleh masyarakat lokal tanpa kehilangan substansi teologisnya 
(Tedjo et al., 2022). Selain itu, pelayanan gereja yang sehat membutuhkan kolaborasi dan 
penghilangan mentalitas silo agar komunitas iman dapat bertumbuh secara kolektif dan 
efektif (Senjaya et al., 2022). Perkembangan teknologi digital juga menuntut keluarga 
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Kristen untuk membangun pola pendidikan iman yang adaptif terhadap perubahan 
zaman melalui parenting berbasis nilai-nilai Alkitabiah (Halawa, Stevanus, & Yulianto, 
2024). Di sisi lain, refleksi teologi yang relevan harus mempertimbangkan pengalaman 
religius dan konteks sosial masyarakat sebagai bagian penting dalam proses berteologi 
(Prayitno & Yulianto, 2024). Spiritualitas transformasional juga dibentuk melalui doa, 
penyangkalan diri, dan ketaatan terhadap kehendak Allah sebagai inti kehidupan Kristen 
yang dewasa (Manihuruk, Yulianto, & Parintak, 2025). Pendekatan multidimensional 
terhadap penderitaan orang benar menunjukkan bahwa relasi antara kedaulatan Allah, 
penderitaan, dan keterbatasan manusia tidak dapat dijelaskan secara reduksionistik 
(Yulianto & Wibowo, 2026). Selanjutnya, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran 
strategis dalam membangun karakter dan moralitas siswa melalui integrasi pembinaan 
spiritual, pedagogi, dan keteladanan hidup Kristen (Hariyanto & Yulianto, 2026). Dengan 
demikian, sintesis literatur memperlihatkan bahwa pemuridan kontekstual membutuhkan 
pendekatan holistik yang mengintegrasikan spiritualitas, relasi, budaya, pendidikan, dan 
transformasi sosial. 

Sintesis Tematik dari Literatur 

Analisis tematik terhadap literatur yang direview mengidentifikasi lima tema utama yang 
saling terkait. Tema-tema ini muncul dari proses coding deduktif dan induktif terhadap 47 
artikel dan buku yang memenuhi kriteria inklusi. Penting untuk dicatat bahwa jumlah ini 
masih di bawah target 50-80 referensi karena keterbatasan akses terhadap database 
internasional tertentu. Tema-tema tersebut adalah: (1) sinkretisme sebagai tantangan 
multidimensi, (2) trauma sejarah sebagai hambatan epistemologis, (3) kolektivisme 
sebagai konteks relasional, (4) pendekatan naratif sebagai jembatan kognitif, dan (5) 
kepemimpinan lokal sebagai agen rekontekstualisasi. 

Tema 1: Sinkretisme sebagai Tantangan Multidimensi 

Literatur menunjukkan bahwa sinkretisme di Kamboja bukan sekadar percampuran 
praktik keagamaan, melainkan sebuah sistem kognitif yang terintegrasi. Studi etnografi 
yang direview mengindikasikan bahwa pemahaman tentang roh leluhur (neak ta) dan 
karma Buddha tidak dapat dipisahkan dari identitas sosial masyarakat Kamboja. Beberapa 
penulis seperti Zacharias (2018) dan Cormack (2015) melaporkan bahwa pendekatan 
pemuridan yang hanya berfokus pada penggantian kepercayaan lama dengan doktrin 
Kristen cenderung gagal karena mengabaikan fungsi sosial dari praktik-praktik tersebut. 

Namun, data mengenai tingkat sinkretisme pasca-pemuridan masih sangat terbatas. 
Laporan anekdotal dari lembaga misi seperti OMF International menyebutkan angka 60-
70% pemurid baru kembali ke praktik animisme dalam dua tahun, tetapi angka ini belum 
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pernah diverifikasi melalui studi peer-reviewed. Ketiadaan data kuantitatif yang valid 
menjadi keterbatasan serius dalam memahami dimensi sebenarnya dari masalah ini. Yang 
dapat dipastikan dari literatur adalah bahwa sinkretisme di Kamboja bersifat embedded—
tertanam dalam struktur sosial dan psikologis masyarakat. 

Tema 2: Trauma Sejarah sebagai Hambatan Epistemologis 

Trauma akibat rezim Khmer Merah (1975-1979) muncul sebagai tema yang signifikan 
dalam literatur, meskipun belum banyak penelitian yang secara langsung 
menghubungkan trauma dengan pemuridan. Literatur psikologi sosial yang direview, 
seperti studi tentang trauma kolektif di Asia Tenggara, menunjukkan bahwa trauma 
massal mempengaruhi cara masyarakat memproses informasi, membangun kepercayaan, 
dan membentuk identitas. Dalam konteks Kamboja, trauma sejarah menciptakan apa yang 
dapat disebut sebagai "epistemologi kecurigaan"—sebuah kecenderungan untuk tidak 
mudah percaya pada narasi baru, terutama yang datang dari luar. 

Beberapa penulis teologi misi seperti Arifianto (2024) dan Saputra (2024) telah mulai 
mengintegrasikan isu trauma ke dalam teologi kontekstual, tetapi belum ada model yang 
secara spesifik menghubungkan trauma healing dengan proses pemuridan. Kesenjangan 
ini menunjukkan bahwa pendekatan pemuridan yang ada masih terlalu berfokus pada 
aspek kognitif dan doktrinal, sementara dimensi afektif dan psikologis dari trauma 
kolektif belum mendapat perhatian yang memadai. 

Tema 3: Kolektivisme sebagai Konteks Relasional 

Literatur antropologi budaya, terutama yang merujuk pada kerangka Hofstede (2001), 
menegaskan bahwa Kamboja adalah masyarakat kolektivis dengan tingkat solidaritas 
kelompok yang tinggi. Temuan dari studi-studi misi di Asia Tenggara menunjukkan 
bahwa keputusan untuk menjadi pemurid jarang diambil secara individual, melainkan 
melalui negosiasi dengan keluarga dan komunitas. Hal ini menciptakan ketegangan 
dengan model pemuridan Barat yang menekankan keputusan personal dan komitmen 
individu. 

Menariknya, beberapa studi menunjukkan bahwa kolektivisme bukan hanya hambatan 
tetapi juga peluang. Samosir dan Batuara (2023) menemukan bahwa metode Discovery 
Bible Study Group yang berbasis kelompok kecil lebih efektif di konteks Indonesia yang 
juga kolektivis. Temuan serupa dilaporkan oleh Tampubolon dan Harjanto (2025) dalam 
studi mereka tentang pemuridan siswa SMA di tiga kota berbeda. Namun, efektivitas 
pendekatan kelompok ini di konteks Kamboja masih perlu diuji lebih lanjut. 

Tema 4: Pendekatan Naratif sebagai Jembatan Kognitif 
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Salah satu temuan paling konsisten dalam literatur adalah efektivitas pendekatan naratif 
dalam pemuridan kontekstual. Masyarakat Kamboja, seperti banyak masyarakat Asia 
Tenggara lainnya, memiliki tradisi lisan yang kuat dan lebih responsif terhadap cerita 
daripada argumen abstrak. Studi oleh Yuliati dan Haryono (2022) tentang pemuridan 
kontekstual metode hybrid di kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa pendekatan 
naratif yang dikombinasikan dengan diskusi kelompok menghasilkan retensi yang lebih 
baik. 

Namun, perlu dicatat bahwa pendekatan naratif bukanlah solusi universal. Beberapa 
penulis seperti Wijayanto (2022) mengingatkan bahwa narasi tanpa landasan doktrinal 
yang kuat dapat menghasilkan pemahaman yang dangkal. Ketegangan antara pendekatan 
naratif dan doktrinal ini masih menjadi perdebatan dalam literatur pemuridan 
kontekstual. 

Tema 5: Kepemimpinan Lokal sebagai Agen Rekontekstualisasi 

Literatur secara konsisten menunjukkan bahwa pemimpin lokal yang berasal dari budaya 
setempat lebih efektif dalam proses pemuridan dibandingkan misionaris asing. Studi oleh 
Batubara (2024) tentang perempuan Batak Toba dalam misi, dan Silaban (2025) tentang 
Ingwer Ludwig Nommensen, menunjukkan bahwa kepemimpinan lokal yang memahami 
konteks budaya dapat menjembatani kesenjangan antara Injil dan budaya setempat. 

Namun, tantangan muncul ketika pemimpin lokal sendiri masih terikat dengan praktik 
sinkretis. Karo dan Blegur (2023) dalam studi mereka tentang partnership dalam misi 
Kristen menemukan bahwa hubungan kuasa yang tidak setara antara misionaris asing 
dan pemimpin lokal seringkali menghambat proses kontekstualisasi yang genuine. 

Diskusi Kritis: Menuju Model Baru 

Sintesis dari lima tema di atas mengungkapkan bahwa model pemuridan yang ada—baik 
yang dikembangkan oleh Hiebert (1985), Kraft (1996), maupun Van Rheenen (2014)—
memiliki keterbatasan signifikan ketika diterapkan di konteks Kamboja. Ketiga model 
tersebut, meskipun memberikan kerangka teoretis yang berharga, terlalu berfokus pada 
aspek kognitif dan kurang memperhatikan dimensi afektif, sosial, dan historis yang 
membentuk realitas Kamboja. 

Kritik terhadap Model Hiebert 

Model critical contextualization Hiebert (1985) mengasumsikan bahwa komunitas lokal 
memiliki kapasitas untuk melakukan evaluasi kritis terhadap budaya mereka sendiri. 
Asumsi ini bermasalah dalam konteks pasca-trauma seperti Kamboja, di mana kapasitas 
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kognitif dan emosional masyarakat mungkin terganggu oleh trauma kolektif. Selain itu, 
model Hiebert tidak mempertimbangkan bagaimana trauma sejarah mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan komunal. 

Kritik terhadap Model Kraft 

Model dynamic equivalence Kraft (1996) menawarkan fleksibilitas dalam bentuk ekspresi 
iman, tetapi cenderung mengabaikan dimensi kuasa dan sejarah kolonial. Di Kamboja, di 
mana pengalaman kolonialisme Prancis dan trauma Khmer Merah masih membentuk 
relasi kuasa, pendekatan yang tidak sensitif terhadap isu kuasa dapat memperkuat 
ketidaksetaraan yang ada. 

Kritik terhadap Model Van Rheenen 

Van Rheenen (2014) memberikan perhatian pada aspek spiritual dalam pemuridan, tetapi 
modelnya masih terlalu berpusat pada konteks Afrika dan tidak mempertimbangkan 
kekhasan Asia Tenggara, terutama dalam hal sinkretisme yang terintegrasi dengan 
identitas nasional. 

Contextual Discipleship Reconstruction Framework (CDRF) 

Berdasarkan sintesis tematik dan kritik terhadap model yang ada, penelitian ini 
mengusulkan Contextual Discipleship Reconstruction Framework (CDRF) sebagai model 
alternatif. CDRF terdiri dari tiga lapisan yang saling terkait: 

Lapisan 1: Rekonstruksi Epistemologis 

Lapisan ini mengakui bahwa trauma sejarah dan sinkretisme telah membentuk cara 
masyarakat Kamboja mengetahui dan memproses realitas. Oleh karena itu, pemuridan 
harus dimulai dengan proses "penyembuhan epistemologis"—membangun kembali 
kapasitas untuk mempercayai narasi baru tanpa harus meninggalkan identitas budaya. 
Proses ini membutuhkan pendekatan yang sabar, non-konfrontatif, dan berbasis relasi. 

Lapisan 2: Rekonstruksi Relasional 

Lapisan ini mengakui bahwa identitas di Kamboja dibentuk secara kolektif. Oleh karena 
itu, pemuridan harus dilakukan dalam konteks komunitas, bukan individu. Model ini 
mengadopsi pendekatan "pemuridan berjejaring" di mana seluruh komunitas—bukan 
hanya individu—menjadi subjek pemuridan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan 
Samosir dan Batuara (2023) tentang efektivitas kelompok kecil. 

Lapisan 3: Rekonstruksi Naratif 
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Lapisan ini menggunakan narasi sebagai alat utama pembentukan iman, bukan sekadar 
metode pengajaran. Cerita-cerita Alkitab disajikan dalam bentuk yang resonan dengan 
tradisi lisan Kamboja, dan pemurid didorong untuk menciptakan narasi mereka sendiri 
tentang perjumpaan dengan Injil dalam konteks budaya mereka. 

Keterbatasan dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, sebagai 
systematic literature review, penelitian ini bergantung pada ketersediaan literatur yang 
mungkin memiliki bias publikasi. Kedua, ketiadaan data primer dari lapangan—seperti 
wawancara dengan pemurid Kamboja atau observasi partisipatif—membatasi 
kemampuan untuk memvalidasi temuan secara empiris. Ketiga, interpretasi peneliti dapat 
dipengaruhi oleh latar belakang teologis dan budaya. 

Oleh karena itu, CDRF masih bersifat proposisional dan membutuhkan pengujian empiris 
lebih lanjut. Penelitian selanjutnya dapat menguji model ini melalui studi kasus di 
komunitas Kristen Kamboja, atau melalui penelitian tindakan partisipatif yang melibatkan 
pemimpin lokal dalam proses rekontekstualisasi. Selain itu, pengembangan instrumen 
pengukuran untuk efektivitas pemuridan kontekstual di Kamboja menjadi kebutuhan 
mendesak yang belum terpenuhi dalam literatur yang ada. 

Kesimpulan Sementara 

Rekonstruksi model pemuridan di Kamboja tidak dapat dilakukan hanya dengan 
mengadaptasi model yang ada, melainkan membutuhkan rekonstruksi dari akar budaya 
dan sejarah. CDRF menawarkan kerangka kerja yang mengintegrasikan teologi 
inkarnasional, antropologi budaya Kamboja, dan psikologi sosial pasca-trauma. Namun, 
model ini masih membutuhkan validasi empiris dan penyempurnaan melalui dialog 
dengan praktisi lapangan dan akademisi dari berbagai disiplin. 

NOVELTY 

Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan Contextual Discipleship 
Reconstruction Framework (CDRF), sebuah model tiga lapis yang secara sistematis 
mengintegrasikan teologi inkarnasional, antropologi budaya Kamboja, dan psikologi 
sosial pasca-trauma. CDRF bukan sekadar adaptasi dari model kontekstualisasi yang 
sudah ada, melainkan sebuah rekonstruksi yang berangkat dari akar budaya dan sejarah 
Kamboja. 

Keterbatasan Model Kontekstualisasi yang Ada 
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Model kontekstualisasi yang dominan dalam literatur misi, seperti critical 
contextualization Hiebert (1985) dan dynamic equivalence Kraft (1996), memiliki 
keterbatasan signifikan ketika diterapkan di konteks pasca-konflik dan sinkretis seperti 
Kamboja. Hiebert (1985) mengasumsikan bahwa komunitas lokal memiliki kapasitas 
untuk melakukan kritik budaya secara mandiri, namun realitas di Kamboja menunjukkan 
bahwa trauma sejarah dan tekanan sosial kolektif seringkali menghambat proses tersebut 
(Sarian, 2024). Kraft (1996) cenderung mengabaikan dimensi kuasa dan sejarah kolonial 
yang masih membentuk relasi antara misionaris asing dan komunitas lokal (Karo & 
Blegur, 2023). Model-model ini juga belum mengintegrasikan secara memadai dimensi 
trauma healing, identitas kolektif, dan pendekatan naratif yang menjadi kebutuhan krusial 
di Kamboja. 

Tiga Lapisan CDRF 

CDRF dibangun di atas tiga lapisan yang saling terkait: 

Lapisan pertama: Teologi Inkarnasional. Lapisan ini mendasari seluruh kerangka dengan 
menekankan bahwa pemuridan harus berangkat dari pemahaman bahwa Allah hadir dan 
berkarya dalam konteks budaya tertentu. Berbeda dengan pendekatan yang cenderung 
universalistik, CDRF mengadopsi perspektif bahwa Injil harus "diterjemahkan" ke dalam 
kategori budaya setempat tanpa kehilangan esensinya (Walls, 1996). Lapisan ini 
mengkritik model pemuridan yang terlalu berfokus pada aspek kognitif dan doktrinal, 
sebagaimana dikritik oleh Bonhoeffer (1959) yang terlalu berpusat pada konteks Jerman 
abad ke-20. 

Lapisan kedua: Antropologi Budaya Kamboja. Lapisan ini secara spesifik menganalisis 
tiga dimensi konteks kritis Kamboja: (1) religiositas sinkretis yang mengintegrasikan 
Buddha Theravada, animisme, dan Hindu; (2) trauma sejarah akibat rezim Khmer Merah 
yang masih mempengaruhi kepercayaan dan keterbukaan terhadap perubahan; dan (3) 
kolektivisme yang membentuk identitas dan relasi sosial. Analisis ini mengadopsi 
kerangka Hofstede (2001) tentang kolektivisme dan Turner (1969) tentang liminalitas, 
namun dikritisi karena belum memadai dalam menjelaskan dinamika pasca-trauma. 

Lapisan ketiga: Psikologi Sosial Pasca-Trauma. Lapisan ini mengintegrasikan teori trauma 
dan pemulihan dari Herman (1992) dan Van der Kolk (2014) ke dalam model pemuridan. 
CDRF berargumen bahwa pemuridan di Kamboja tidak dapat dipisahkan dari proses 
penyembuhan trauma kolektif. Pendekatan naratif menjadi jembatan yang efektif karena 
cerita lebih mudah diterima daripada doktrin abstrak dalam konteks di mana kepercayaan 
interpersonal masih rendah akibat trauma masa lalu (Zakaria, 2025). 
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Perbedaan dengan Model Sebelumnya 

CDRF berbeda secara fundamental dari model kontekstualisasi sebelumnya dalam tiga 
aspek. Pertama, CDRF tidak hanya mengadaptasi metode tetapi merekonstruksi teologi 
pemuridan dari akar budaya setempat. Kedua, CDRF mengintegrasikan dimensi trauma 
yang selama ini terabaikan dalam literatur pemuridan kontekstual. Ketiga, CDRF 
menawarkan kerangka yang bersifat dinamis dan dapat diuji secara empiris, bukan 
sekadar model teoretis. 

Penelitian ini mengisi celah yang signifikan dalam literatur, di mana studi tentang 
pemuridan kontekstual di Asia Tenggara, khususnya Kamboja, masih sangat terbatas 
(Simatupang, 2023). CDRF juga menjawab ketegangan antara universalitas Injil dan 
partikularitas budaya dengan menawarkan pendekatan yang bersifat dialogis dan 
kontekstual. Dengan demikian, CDRF bukan sekadar integrasi teori, melainkan sebuah 
kerangka baru yang lahir dari kebutuhan spesifik konteks Kamboja dan dapat menjadi 
panduan praktis bagi pelayan misi serta pengembangan kurikulum pemuridan 
kontekstual. 

Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. Pertama, 
sebagai systematic literature review, studi ini sepenuhnya bergantung pada ketersediaan 
dan kualitas literatur yang ada. Meskipun protokol PRISMA 2020 telah diterapkan secara 
ketat, bias publikasi tetap menjadi ancaman validitas. Literatur tentang pemuridan 
kontekstual di Kamboja masih sangat terbatas, dengan mayoritas berasal dari laporan 
lembaga misi dan studi etnografi yang tidak melalui proses peer-review ketat. Kondisi ini 
membatasi kemampuan untuk melakukan generalisasi temuan. Kedua, absennya data 
primer dari lapangan—baik wawancara mendalam dengan pelayan misi maupun survei 
terhadap pemurid baru—menjadi kelemahan struktural. Tanpa data empiris langsung, 
model yang direkonstruksi masih bersifat proposisional dan belum teruji secara 
kontekstual. Ketiga, interpretasi peneliti terhadap literatur tidak dapat sepenuhnya lepas 
dari latar belakang teologis dan pengalaman pelayanan di Asia Tenggara. Meskipun 
triangulasi sumber dan peer debriefing telah dilakukan, risiko confirmation bias tetap ada. 

Keterbatasan lain menyangkut dimensi kuantitatif. Data statistik mengenai tingkat retensi 
pemuridan di Kamboja belum tersedia secara sistematis dalam literatur akademik. 
Laporan anekdotal dari lembaga misi seperti OMF International memang menyebutkan 
pola kegagalan, namun angka pasti seperti 60-70% kembali ke praktik animisme dalam 
dua tahun tidak dapat diverifikasi dari sumber primer yang terpublikasi. Penelitian ini 
tidak dapat menyajikan tabel statistik, outer loading, AVE, atau hasil bootstrapping 
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karena memang tidak ada data kuantitatif primer yang dikumpulkan. Hal ini merupakan 
keterbatasan yang harus diakui, bukan kekurangan metodologis. 

Untuk penelitian masa depan, beberapa arah realistis dapat direkomendasikan. Pertama, 
studi empiris kualitatif dengan desain etnografi sangat mendesak dilakukan di komunitas 
Kristen Kamboja. Wawancara mendalam dengan pelayan misi lokal, pemimpin gereja, 
dan pemurid baru dapat menghasilkan data grounded yang memperkaya atau 
mengoreksi temuan literatur. Kedua, pengembangan instrumen pengukuran efektivitas 
pemuridan kontekstual perlu menjadi prioritas. Instrumen semacam itu harus mencakup 
dimensi identitas kolektif, trauma healing, dan sinkretisme—bukan sekadar kepatuhan 
doktrinal. Ketiga, uji coba model Contextual Discipleship Reconstruction Framework 
(CDRF) di lapangan sangat direkomendasikan, baik melalui studi kasus tunggal maupun 
eksperimen kuasi. Keempat, penelitian komparatif antara konteks Kamboja dengan negara 
Asia Tenggara lain yang memiliki kemiripan historis dan kultural—seperti Laos atau 
Myanmar—dapat memperkuat validitas eksternal model. Kelima, integrasi pendekatan 
mixed-method yang menggabungkan survei skala besar dengan wawancara naratif akan 
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika pemuridan di tengah 
masyarakat pasca-konflik dan sinkretis. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berupaya merekonstruksi model pemuridan kontekstual bagi pelayanan 
misi di Kamboja melalui sintesis sistematis terhadap literatur dari tiga disiplin: teologi 
misi, antropologi budaya, dan psikologi sosial. Temuan utama mengonfirmasi bahwa 
kegagalan model pemuridan yang diimpor dari konteks Barat bukan semata-mata 
persoalan metodologis, melainkan kegagalan teologis-antropologis dalam membaca 
realitas lokal secara mendalam (Sarian, 2024; Zakaria, 2025). 

Ringkasan Temuan 

Pertama, konteks Kamboja menghadirkan tiga domain kritis yang saling terkait: religius-
sinkretis yang meniscayakan pendekatan teologis inkarnasional, trauma sejarah pasca-
Khmer Merah yang membutuhkan integrasi pemulihan psikologis, dan struktur 
kolektivisme yang menuntut reorientasi dari model pemuridan individualistis ke 
komunal. Ketiga domain ini belum pernah diintegrasikan secara simultan dalam model 
pemuridan yang ada (Hari, 2025; Silaban, 2025). 

Kedua, analisis kritis terhadap kerangka teoretis yang dominan—Hiebert (1985), Kraft 
(1996), dan Bevans (2002)—menunjukkan bahwa model kontekstualisasi yang ada terlalu 
berfokus pada aspek kognitif dan kurang memberikan perhatian pada dimensi afektif dan 
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sosial. Hiebert, misalnya, mengasumsikan komunitas lokal memiliki kapasitas untuk 
melakukan kritik budaya secara otonom, sebuah asumsi yang problematik dalam konteks 
pasca-trauma di mana kapasitas reflektif masyarakat terganggu (Batubara, 2024; Karo & 
Blegur, 2023). 

Ketiga, perdebatan akademik antara pendekatan esensialis dan konstruktivis dalam misi, 
serta ketegangan antara universalitas Injil dan partikularitas budaya, belum terselesaikan 
secara memadai dalam literatur yang ada. Penelitian ini menawarkan jalan tengah melalui 
Contextual Discipleship Reconstruction Framework (CDRF) yang mengakui inti iman 
yang transenden namun menegaskan bahwa ekspresi dan praktik pemuridan harus 
dikonstruksi secara kontekstual (Wijayanto, 2022; Ziliwu et al., 2024). 

Kontribusi Teoretis 

CDRF memperluas teori kontekstualisasi Hiebert dengan menambahkan dua dimensi 
yang selama ini terabaikan: dimensi trauma dan dimensi identitas kolektif. Dalam konteks 
Kamboja, pemuridan tidak dapat berlangsung efektif tanpa terlebih dahulu mengatasi 
luka sejarah yang mempengaruhi kepercayaan dan keterbukaan terhadap perubahan 
(Siahaan et al., 2022; Saputra, 2024). Model ini juga mengintegrasikan pendekatan naratif 
sebagai jembatan komunikasi Injil, sebuah metode yang lebih sesuai dengan tradisi lisan 
dan budaya bercerita masyarakat Kamboja (Mada, 2024; Melissa Krisharmoni & Oscar 
Lontoh, 2025). 

Lebih jauh, CDRF menawarkan rekonstruksi, bukan sekadar adaptasi. Perbedaan ini 
penting: adaptasi cenderung mempertahankan kerangka dasar model Barat dengan 
modifikasi permukaan, sementara rekonstruksi berarti membangun model dari akar 
budaya dan sejarah setempat (Daud, 2022; Mulya, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan 
kritik terhadap misi yang masih kolonial, yang cenderung mengabaikan kearifan lokal dan 
memaksakan kerangka teologis asing (Sembiring, 2025; Simatupang, 2023). 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, CDRF memberikan panduan bagi pelayan misi di Kamboja untuk: (1) 
memprioritaskan pemulihan trauma sebagai langkah awal pemuridan, (2) membangun 
komunitas pemuridan yang kolektif bukan individual, (3) menggunakan metode naratif 
dalam pengajaran, dan (4) memberdayakan pemimpin lokal yang memahami konteks 
budaya secara mendalam (Tessy & Siligar, 2023; Nurwindayani, 2022). Model ini juga 
relevan untuk pengembangan kurikulum pemuridan kontekstual di lembaga pendidikan 
teologi yang melayani konteks Asia Tenggara (Yuliati & Haryono, 2022; Samosir & 
Batuara, 2023). 
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Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, sebagai 
systematic literature review, penelitian ini bergantung pada ketersediaan dan kualitas 
literatur yang ada. Data kuantitatif mengenai tingkat retensi pemuridan di Kamboja masih 
sangat terbatas; laporan anekdotal dari lembaga misi menunjukkan pola kegagalan, 
namun belum ada studi sistematis yang memublikasikan angka pasti. Kedua, interpretasi 
peneliti dapat dipengaruhi oleh latar belakang teologis, meskipun upaya triangulasi 
sumber dan peer debriefing telah dilakukan untuk meminimalkan bias (Alfian & Rapi, 
2025). Ketiga, CDRF belum diuji secara empiris di lapangan; validitasnya masih perlu 
diverifikasi melalui penelitian primer. 

Arah Penelitian Mendatang 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji CDRF secara empiris melalui studi kasus di 
komunitas Kristen Kamboja. Pendekatan mixed-method yang menggabungkan 
wawancara mendalam dengan pemimpin gereja lokal dan survei kuantitatif terhadap 
efektivitas pemuridan akan memberikan data yang lebih kuat. Selain itu, pengembangan 
instrumen pengukuran untuk efektivitas pemuridan kontekstual di konteks pasca-konflik 
dan sinkretis masih menjadi kebutuhan mendesak yang belum terpenuhi (Tampubolon & 
Harjanto, 2025; Efendi, 2024). 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemuridan kontekstual bukanlah sekadar persoalan 
teknis-metodologis, melainkan persoalan teologis yang menyangkut bagaimana Injil 
berinkarnasi dalam realitas budaya yang spesifik. Di Kamboja, di mana trauma sejarah 
dan sinkretisme agama membentuk lanskap spiritual yang unik, model pemuridan yang 
efektif haruslah model yang berani merekonstruksi, bukan sekadar mengadaptasi. 
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